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PENGANTAR 
 
 

 Persoalan jender menjadi salah satu akar persoalan pembangunan di Jayawijaya. Untuk itu 
dirasakan perlu adanya program pelatihan atau program penyadaran tentang masalah jender di Jayawijaya, 
bagi para penyusun dan pelaksana kegiatan pengembangan masyarakat. Agar mereka dapat mengetahui 
kosep jender secara sederhana, menguasai cara-cara mengadakan analisis atau penilaian terhadap situasi 
jender dimana  mereka bekerja dan dapat menyusun serta melaksanakan program pengembangan masyarakat 
yang berwawasan jender. 
 
 Buku ini berisi tentang pedoman praktis tentang bagaimana mengadakan latihan atau penyadaran 
tentang jender, khususnya di Jayawijaya. Buku ini berupa pedoman sederhana, tehnik-tehnik dan materinya 
dapat dikembangkan sendiri oleh pemandu sesuai dengan kebutuhan. Hal yang sangat penting dalam 
proses pelatihan/penyadaran ini adalah peserta diajak untuk mempraktekkannya dan lebih bagus lagi bila 
pemandu dapat menemukan metode-metode lain yang lebih komunikatif dan mendorong keterlibatan aktif 
peserta. 
 
 Akhir kata, saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 
penyusunan buku ini, terutama pimpinan saya dan rekan-rekan sekerja yang telah banyak memberikan 
dukungan dan bersama-sama mengembangkan gagasan, Ibu Helen Lock dari Bandung yang telah 
mmemberikan dukungan dan masukan dalam penulisan buku ini, sdr. Birgit Kersten yang melalui bukunya 
yang berjudul Modul Penyadaran Jender Dalam Rangka Proyek Pengembangan Sistem Usahatani Lahan 
Kering, telah banyak memberikan ide. Kami mengharapkan masukan dari siapa saja guna menyempurnakan 
buku yang sangat sederhana ini agar lebih bermanfaat. 
 
 
Wamena, Desember 1995 
Penyusun 
 



RINGKASAN 
 
 
MODUL PENYADARAN JENDER DI JAYAWIJAYA  
 

 
 



 
 
Sasaran : Peserta memahami istilah “jender”, kesadaran jender dan mampu menemukan perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan berdasarkan keadaan biologis maupun 
berdasarkan perbedaan social (jender). 

 
Waktu  : 2 jam 
 
Alat Bantu : kartu berwarna, spidol besar, kertas besar, perekat dan alat bantu lain 
 
Bahan  : bahan pegangan 1 (Istilah Jender) 
 
Metoda : Permainan, diskusi, penyimpulan bersama. 
 
Panduan pembahasan: 
 
1. Untuk memahami  istilah jender, peserta dibagi menjadi beberapa kelompok kecil (bisa terpisah 

antara laki-laki dan perempuan). 
 

2. Masing-masing kelompok dibagikan potongan-potongan kertas dua macam warna. 
 

3. Mintalah satu orang laki-laki dan satu orang perempuan untuk berdiri di depan. 
 

4. Minta kepada masing-masing kelompok untuk mengamati kedua orang yang berdiri di depan 
tersebut dan minta masing-masing kelompok untuk mendiskusikan tentang ciri-ciri/tanda/fungsi 
yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan. Selanjutnya tiap kelompok diminta untuk menuliskan 
pada potongan-potongan kertas (catatan: dibedakan antara kertas yang digunakan untuk 
menuliskan ciri/tanda laki-laki dan perempuan). 

 
5. Minta kepada masing-masing kelompok untuk menempelkan hasil diskusi tersebut. 

 
6. Selanjutnya minta kepada masing-masing kelompok, untuk memisahkan ciri atau tanda laki-laki dan 

perempuan yang alamiah (ciri yang dibawa sejak lahir) dan ciri-ciri/tanda seorang laki-laki dan 
perempuan yang ditentukan oleh manusia  (menurut aturan-aturan/nilai-nilai yang ada di 
masyarakat). 

 
7. Tanyakan pada peserta, ciri-ciri mana yang dapat ditukarkan dan dapat menjadi cirri khas jender 

yang lain (dengan cara menggunakan daftar ciri perempuan dan menanyakan apakah ada laki-laki 
yang memiliki ciri tersebut, demikian pula sebaliknya). 

 
8. Jelaskan secara singkat bahwa hanya ciri laki-laki dan perempuan yang biologis (yang berkaitan 

langsung dengan jenis kelamin dan yang dimiliki sejak lahir) yang tidak bisa dirubah atau 
dipertukarkan. Semua ciri yang lain, ciri yang ditetapkan oleh manusia sendiri atau bentukan sosial 
budaya (ciri-ciri jender) dapat berubah dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat, sesuai 
dengan kebutuhan. 

 
 
 
 
 
 



 
Contoh penerapan di Wamena: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
Tujuan : Peserta dapat memahami maksud dan cara mengadakan penilaian (analisis) situasi 

jender dalam masyarakat. 
 
Waktu : 4 jam 
 
Alat Bantu : spidol besar, gambar dan alat Bantu yang diperlukan 
 
Bahan : bahan pegangan 2 (siklus program pengembangan masyarakat), 3 (kategori 

analisis jender), 4 (penjelasan masing-masing kategori) 
 
Metoda : diskusi, ceramah, sumbang saran. 
 
Panduan pembahasan: 
 

1. Untuk mengawali diskusi tentang pemahaman maksud, tujuan dan cara mengadakan 
analisa/penilaian terhadap situasi peran jender dalam masyarakat,  maka dapat ditanyakan apakah 
peran jender (peran laki-laki dan perempuan menurut aturan masyarakat) yang ada sudah cukup adil 
ataukah masih perlu ada yang dirubah melalui program-program pembangunan yang akan 
dilakukan. Untuk mengetahuinya, maka perlu diadakan penilaian/analisa  terhadap keadaan jender 
dallam masyarakat tersebut. 

 
2. Jelaskan, mengapa kita perlu mengadakan penilaian atau analisa situasi jender. (bagikan bahan 

pegangan 2) 



Penjelasan: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



3. Bagaimana cara mengadakan analisis jender ? 
Bagikan bahan pegangan 3 dan jelaskan/diskusikan tentang unsure-unsur yang harus dianalisa 
dalam kegiatan analisis jender. 
 

 
 
 
 
 



1. Bagikan bahan pegangan 4 dan jelaskan tentang masing-masing kategori/unsure-unsur dan alat-
alat bantu dalam analisa situasi jender. 

 
Penjelasan-penjelasan: 
 
a. PEMBAGIAN PERAN/TUGAS LAKI-LAKI & PEREMPUAN 

 
1. Profil pembagian kerja 
      Profil peran/kegiatan laki-laki dan perempuan digunakan untuk melihat: 

- Siapa yang melakukan peran (produktif, reproduktif dan kemasyarakatan 
- Kapan dan di mana kegiatan dilaksanakan 
- Berapa waktu yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan-kegiatan tersebut 
- Berapa pendapatan yang dihasilkan melalui kegiatan tersebut 

 
 

   2. Analisis pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan diperlukan untuk mengidentifikasikan: 
- Kegiatan apa saja yang memiliki potensi untuk dikaitkan dengan program 

pengembangan yang akan dilakukan 
- Kapasitas waktu yang dimiliki oleh perempuan maupun laki-laki untuk dilibatkan 

dalam kegiatan pengembangan/pembangunan 
- Ketidakseimbangan beban kerja antara laki-laki dan perempuan 
- Ketidakseimbangan pendapatan yang dihasilkan oleh perempuan dan laki-laki 
- Ketidakseimbangan hak perempuan dan laki-laki dalam pengambilan keputusan. 

 
3. Profil peran perempuan dan laki-laki dalam kegiatan sosial/kemasyarakatan             digunakan 
untuk melihat: 

- Hirarki wewenang yang ada di suatu desa/kelompok masyarakat 
- Ketidakseimbangan peran antara perempuan dan laki-laki dalam lembaga-lembaga 

yang ada 
- Alasan keterbatasan peran serta perempuan dalam lembaga-lembaga yang ada 

tersebut 
- Di lembaga mana peran perempuan perlu diperkuat/ditingkatkan. 

 
 Definisi beberapa istilah: 
            1.        Peran reproduktif : 

         Adalah peran-peran sehubungan dengan keadaan biologis seseorang atau      tugas -tugas 
reproduksi (menghasilkan keturunan/anak), seperti menghamili bagi laki-laki & hamil, 
melahirkan dan menyusui bagi perempuan. Selanjutnya peran ini diperluas dengan peran 
pengasuhan anak dan peran-peran pemeliharaan rumah tangga seperti memasak, mencuci, 
membersihkan rumah, dll. 
 

2. Peran produktif  : 
Adalah peran-peran sehubungan dengan pencarian nafkah keluarga (peran ekonomi). 
Kegiatan yang dilakukan oleh perempuan dan laki-laki yang menyumbangkan 
apendapatan keluarga, baik berupa uang ataupun barang, misalnya: berkebun, memelihara 
ternak, membuat kerajinan, berjualan, dan lain-lainnya. 
 

3. Peran sosial  : 
Adalah peran laki-laki dan perempuan di luar rumah tangga atau peran-peran yang 
berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang ada dalam masyarakat, misalnya: 
keterlibatan dalam organisasi keagamaan, lembaga pemerintahan, koperasi, lembaga adat, 
dan lain-lain. 
 
 



4. Profil jam kerja perempuan dan laki-laki 
 

 
 
5. Kalender musim/kegiatan dalam satu tahun: 
 

 
 
6. Bagan keterlibatan laki-laki dan perempuan dalam  lembaga/organisasi yang ada: 
 

 
 
 



 
 
7. PROFIL AKSES & KONTROL TERHADAP SUMBER DAYA  

 
Penjelasan: 

 

 
 



 
 
Tujuan : Peserta dapat menerapkan analisa situasi jender. 
Waktu : 8 jam 
Alat Bantu : alat tulis, spidol besar, kertas coklat, dan alat bantu lain yang diperlukan 
Bahan : bahan pegangan 5 dan 6 (alat bantu analisa) 
Metoda : praktek, diskusi, penyimpulan bersama  
 
 
Panduan pembahasan: 
 
1. Bagikan contoh-contoh alat bantu analisa jender dan jelaskan cara mengisinya. Alat-alat bantu 

tersebut antara lain: 
       a.   Profil pembagian peran laki-laki dan perempuan 

b.   Jadwal kegiatan harian 
       c.   Kalender musim/kegiatan tahunan 

d. Profil pengambilan keputusan 
e. Bagan sederhana keterlibatan laki-laki dan perempuan dalam kegiatan 

kemasyarakatan/lembaga-lembaga yang ada 
f. Profil akses dan kontrol terhadap sumber  daya. 

 
2. Bagilah peserta dalam kelompok-kelompok dan ajaklah kelompok-kelompok tersebut untuk 

mengunjungi sebuah desa/kampung/osili yang telah ditetapkan sebagai tempat praktek analisis. 
 

3. Untuk menggali profil pembagian peran antara perempuan dan laki-laki, maka ajaklah peserta untuk 
mengunjungi beberapa keluarga dan mengadakan wawancara kepada perempuan maupun laki-laki. 
Untuk membandingkan kebenaran data-data tersebut dapat juga dilengkapi dengan pengamatan 
dan wawancara kepada tokoh masyarakat. Dalam pengumpulan data tentang profil jender ini lebih 
baik bila digunakan tehnik-tehnik yang lain seperti diskusi kelompok terarah (FGD), PRA 
(Participatory Rural Appraisal) dan lain-lain. 

 
Setelah data-data tentang profil pembagian peran diperoleh maka masukkanlah dalam tabel analisa 
seperti contoh sebagai berikut: 
 
 
 



Contoh penerapan: 
 

PROFIL PEMBAGIAN PERAN LAKI-LAKI & PEREMPUAN 

 
 



 
 
 
 
 

 



1. Kolom jenis peran/kegiatan diisi sesuai dengan jenis peran/kegiatan produktif,        
reproduktif dan peran kemasyarakatan yang ada di desa yang akan dianalisis. Jelaskan  cara 
memperoleh gambaran mengenai pola pembagian kerja di satu lokasi/kelompok masyarakat. 
Setelah data dikumpulkan, kita mentabulasikan data dari semua profil per kegiatan dan 
dihitung berapa persen dari informan sample laki-laki dan perempuan melakukan setiap jenis 
kegiatan. 

2. Jelaskan bahwa dari tabel profil kegiatan/pembagian kerja, kita dapat membandingkan 
pendapatan perempuan dan laki-laki atau seberapa besar partisipasi masing-masing pihak 
dalam menghasilkan pendapatan/nafkah bagi keluarga. Misalny akita bisa menghitung 
pendapatan bersih dari kegiatan usaha tani. Kit ahitung hasil penjualan setiap ko moditi, 
dikurangi pengeluaran untuk bibit atau sarana yang lain. Lalu dibagi sesuai dengan input 
tenaga yang dikeluarkan oleh pihak perempuan maupun laki-laki. Kalau input tenaga 
perempuan 50 % dan laki-laki 50 %, maka pendapatan kita bagi dua, tetapi kalau input tenaga 
perempuan 70 % dan laki-laki Cuma 30 %, maka kita bagi sesuai dengan proporsi tersebut, 
dan dari situ kita memperoleh gambaran, siapa yang mempunyai peran lebih dominan dalam 
kegiatan pencarian nafkah bagi keluarga (kegiatan produktif).  

3. Ajaklah peserta untuk menggali alokasi jam kerja laki-laki dan perempuan setiap harinya. Hal 
ini dpat  dilakukan dengan cara mengajak sekelompok informan dalam satu osili (kampung 
kecil) untuk bersama-sama menggambarkan jadwal kegiatan dalam satu hari yang biasa 
dilakukan. 







Contoh : 
 
 

Jam kerja/kegiatan dalam satu hari 
Laki-laki dan perempuan di Honailama 

 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 

 



 
1. Untuk memperoleh gambaran tentang kesibukan perempuan dan laki-laki dalam satu tahun, ajaklah 

kembali sekelompok informan (laki-laki & perempuan, secara terpisah maupun bersama -sama) untuk 
membuat gambaran kegiatan selama satu tahun/kalender musim. Kalender musim ini bisa dibuat 
untuk mewakili bidang kegiatan tertentu, misalnya dalam kegiatan pertanian, ataupun kalender 
musim secara umum yang di dalamnya menggambarkan tentang keadaan alam, musim sehubungan 
dengan kegiatan pesta adat, musim yang berkaitan dengan adanya penyakit tertentu dan lain-lain. 

 
Hasil analisa ini dapat digunakan untuk menetapkan waktu yang tepat untuk mengadakan kegiatan 
pada kelompok tertentu. Dari hasil ini kita juga dapat mengetahui kelompok mana yang perlu 
ditingkatkan kegiatan/tugas-tugasnya. 
 
Berikut ini adalah contoh penerapan di Desa Honelama: 
 

KEGIATAN SATU TAHUN DALAM KEGIATAN KEBUN 
Di SALAH SATU OSILI DI HONELAMA 

 

 
 

 Catatan: kegiatan buka kebun/penanaman tanaman pokok (ubi jalar) tidak mengikuti musim tertentu, 
tetapi berdasarkan bila kebun ubi lama sudah tidak subur lagi (sekitar 1-3 tahun), sehingga bulan 
tidak dituliskan menurut urutan bulan, tetapi bulan ke satu dan seterusnya (bulan ke satu bukan 
berarti bulan Januari). 



1. Untuk menggali keterlibatan laki-laki dan perempuan dalam kegiatan kemasyarakatan/kegiatan 
dalam lembaga-lembaga yang ada, maka dapat mengajak para peserta untuk membuat bagan 
sederhana. 

 
Langkah pertama, ajaklah para peserta untuk mendaftar semua lembaga/kegiatan kemasyarakatan 
yang ada di desa, diskusikan dan buatlah simbul-simbul atau tanda tentang keterlibatan laki-laki 
dan perempuan dalam lembaga tersebut. 
 
Daftar semua lembaga atau kegiatan-kegiatan yang ada dan buatlah simbul yang menunjukkan 
keterlibatan laki-laki dan perempuan dalam kegiatan-kegiatan dalam lembaga-lembaga yang ada. 
Besar kecilnya tanda menunjukkan besar kecilnya keterlibatan mereka. 
 
Contoh penerapan: 
 

Bagan sederhana tentang pola partisipasi 
Laki-laki dan perempuan dalam lembaga formal dan informal 

Masyarakat Honelama Lembah Baliem 

 
 
 
 
 



1. Jelaskan bahwa untuk mengetahui peran/keterlibatan laki-laki dan perempuan dalam kegiatan 
kemasyarakatan, maka bisa mengajak sekelompok informan untuk membuat bagan sederhana 
tentang keterlibatan laki-laki dan perempuan dan mengisi tabel profil partisipasi.  

 
 

Contoh penerapan: 
 

Keterlibatan laki-laki dan perempuan  
dalam kegiatan kelompok tani di Obiya 

 
 
 

1. Untuk melihat siapa yang memiliki peluang dan kontrol terhadap sumber daya yang ada, maka ajak 
para peserta untuk mewawancarai informan laki-laki dan perempuan tentang peluang dan 
penguasaan sumber daya/kekayaan yang dimiliki tersebut. 

 
Jelaskan kepada peserta tentang cara mengisi profil akses dan kontrol. Untuk mengisi profil akses 
dan kontrol, pertama tanyakan kepada informan tentang kekayaan yang dimiliki dan juga sumber 
daya umum yang ada dan tanyakan siapa saja yang memiliki peluang untuk memanfaatkan 
kekayaan itu dan siapa yang mempunyai hak untuk mengontrol atau menguasainya. 
 
Selanjutnya tanyakan tentang seberapa besar peluang dan kontrol yang dimiliki laki-laki dan 
perempuan terhadap sumber daya tersebut. Untuk mengisinya dapat menggunakan tanda : 0 (bila 
tidak ada), T = tinggi (bila peluang/kontrol yang dimiliki tinggi), S (bila peluang/kontrol yang 
dimiliki sedang) dan R = rendah (bila peluang & kontrol yang dimiliki rendah), sesuai dengan 
jawaban informan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Contoh penerapan: 
 

Tabel profil akses dan kontrol terhadap sumber daya: 

 
 
 

1. Pola pengambilan keputusan dalam keluarga: 
 

Dalam analisis situasi jender, kita juga perlu menggali tentang bagaimana pola pengambilan 
keputusan dalam suatu keluarga ataupun sekelompok masyarakat. Informasi inin sangat penting 
untuk mengetahui tentang kedudukan perempuan dan laki-laki dalam pengambilan keputusan baik 
dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam masyarakat. Selanjutnya kita dapat mengidentifikasi, 
kelompok sasaran yang perlu ditingkatkan keterlibatannya  dalam proses pengambilan keputusan 
tersebut. 
 
Jelaskan kepada para peserta tentang cara pengisian profil pengambilan keputusan: 

 Menanyakan kepada informan (laki-laki dan perempuan), tentang jenis -jenis keputusan yang 
biasa diambil dalam keluarga tersebut 

 Selanjutnya tanyakan bagaimana keterlibatan masing-masing pihak, dengan memberikan tanda 
di kolom yang tersedia sesuai dengan jawaban informan. 
  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 Contoh penerapan: 

 
 
 
 
 
 

 



 
1. Mintalah beberapa kelompok untuk mempresentasikan profil-profil yang telah digali melalui praktek 

di atas dalam pleno. Mintalah kelompok lain untuk menanggapi /memberikan komentar ataupun 
menambahkan, agar menjadi lebih lengkap. 

 
2. PENILAIAN PROFIL JENDER 
 

Untuk memperoleh gambaran secara keseluruhan tentang kondisi jender di Lembah Baliem, maka 
ajaklah peserta untuk menilai atau mengadakan evaluasi terhadap profil-profil peran jender yang 
telah diperoleh. Penilaian ini dimaksudkan untuk mencari kekurangan/ketidakseimbangan yang ada, 
yang perlu dirubah atau dikembangkan melalui kegiatan pengembangan masyarakat. Untuk 
mengadakan penilaian terhadap profil peran jender dapat digunakan format sebagai berikut: 
 



Contoh penerapan: 
 

PENILAIAN PROFIL PERAN JENDER 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



1. ANALISA AKIBAT KETIMPANGAN JENDER (SITUASI JENDER YANG KURANG SEIMBANG) 
TERHADAP KEHIDUPAN MASYARAKAT 

 
Untuk mengadakan analisis akibat ketimpangan jender, maka ajaklah para peserta untuk 
mendiskusikan: apakah situasi jender yang kurang seimbang/ketimpangan jender membawa 
pengaruh/dampak terhadap timbulnya persoalan-persoalan dalam kehidupan masyarakat.  
Untuk mempermudah dalam mengadakan analisis akibat ketimpangan situasi jender tersebut dapat 
digunakan berbagai macam alat bantu, di antaranya adalah dengan tabel/matriks sebagai berikut: 
(bagikan bahan pegangan 4) 
 



Contoh tabel analisa akibat ketimpangan jender: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
1. ANALISA FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA KETIMPANGAN JENDER 
 
 

Langkah selanjutnya adalah mendiskusikan  bersama -sama tentang alasan-alasan mengapa di 
Lembah Baliem terdapat kondisi jender yang kurang seimbang, mengapa peran dan beban kerja 
perempuan berat sedangkan laki-laki perannya berkurang saat ini dan faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan hal tersebut. 
 
Untuk membantu mempermudah dalam analisa faktor-faktor penyebab terjadinya situasi jender 
yang kurang seimbang pada masyarakat di Lembah Baliem, dapat digunakan metode 
PENELUSURAN ALUR SEJARAH. Melalui metode ini dapat digali tentang keadaaan masyarakat 
pada masa lampau hingga kini (termasuk keadaan pembagian peran) dan juga perubahan-
perubahan penting yang mempengaruhi terjadinya situasi jender yang kurang seimbang tersebut. 
 
Langkah-langkah penerapannya: 
2. Sepakati bersama tentang periode sejarah yang akan digali, misalnya masa jaman perang 

suku hingga kini, 
3. Gunakan simbul-simbul yang dikenal oleh masyarakat untuk menandai masa-masa penting 

yang terjadi dalam peristiwa sejarah tersebut, 
4. Diskusikan keadaan yang ada pada tiap-tiap periode dan gali lebih dalam tentang keadaan 

pembagian peran antara laki-laki dan perempuan serta penyebab-penyebabnya. 
 
(bagikan bahan pegangan 5) 
 
 





Contoh penerapan: 
 

PENERAPAN ALUR SEJARAH 

 
 



 
 
 
 
 



Selanjutnya ajak peserta untuk mendiskusikan dan menganalisis lebih jauh tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi situasi jender yang kurang seimbang,  melalui diskusi kelompok. 
 
 Faktor-faktor pengaruh yang harus mereka cari/uraikan lewat diskusi antara lain : 
 

1. Pola-pola sosial budaya 
2. Religi/agama 
3. Keadaan ekonomi 
4. Keadaan politik 
5. Perubahan di bidang teknologi 
6. Lain-lain 

 
7. Rangkuman 

 
Setelah praktek tentang analisis situasi jender di atas selesai dilakukan, ingatkan kembali kepada 
para peserta akan kegunaan atau kaitan hasil-hasil tersebut dengan kegiatan proyek/program 
pengembangan yang akan dilakukan. 
 

 
 
 

 



 
 
Tujuan : Peserta memahami dasar-dasar perencanaan program berwa wasan jender 
 
Waktu  : 3 jam 
 
Alat Bantu : alat tulis  
   Transparansi 
   Spidol 
   Kertas besar 
   Dan alat bantu lain yang dibutuhkan 
 
Bahan  : bahan pegangan 6 (Dasar perencanaan program pengembangan berwawasan 

jender) 
 
Metoda : diskusi 
   Praktek 
   Penyimpulan bersama 
 



Panduan pembahasan: 
 
 
1. Untuk mengawali pembicaraan tentang program pengembangan masyarakat berwawasan jender, 

maka ajaklah peserta mendiskusikan apakah profil-profil jender yang kurang adil perlu dirubah atau 
tidak. Buatlah bersama-sama gambaran tentang situasi peran jender yang telah ditemukan melalui 
praktek analisis jender di depan. Dari gambaran tersebut, diskusikan hal mana saja yang perlu 
dirubah/ditingkatkan melalui program pengembangan dan bagaimana caranya. 

 
 



1. Selanjutnya ajaklah peserta untuk menggali ketimpangan jender yang mana saja yang perlu 
diperhatikan/dipertimbangkan dalam penyusunan program pengembangan masyarakat. (bagikan 
bahan pegangan 6)  

 
 

Contoh penerapan: 

 
 

 
 
 
 
 



1. Selanjutnya diskusikan tentang strategi/pendekatan yang bisa ditempuh dalam upaya melakukan 
perubahan-perubahan peran jender yang kurang seimbang. 

 

 
 



4. Selanjutnya ajaklah peserta untuk merangkum, tentang dasar pengembangan program yang sadar 
jender di Jayawijaya. 

 
 Rangkuman: 
 

 
 
1. Bagaimana menyusun pro gram pengembangan berwawasan jender di Jayawijaya? 

 
Ajaklah para peserta untuk mempraktekkan/berlatih menyusun kegiatan pengembangan yang 
memperhatikan persoalan-persoalan jender yang ada. Tiap lembaga/instansi bisa memilih 
permasalahan yang akan ditangani sesuai dengan misi atau tujuan masing-masing. 
 
Untuk mengawali latihan menyusun program, ajaklah peserta untuk memilih dan merumuskan 
persoalan yang akan dipecahkan melalui program pengembangan yang akan dilakukan. Selanjutnya 
ajaklah peserta untuk menguraikan atau menganalisa akar persoalan/keterkaitan masalah-masalah 
yang ada, hal ini untuk memudahkan dalam menentukan langkah-langkah program yang akan 
dilakukan. Untuk merumuskan dan mencari akar masalah ini dapat digunakan analisa masalah 
dengan POHON MASALAH, atau metode yang lain sesuai dengan kebutuhan atau keadaan. 
 
Contoh analisa dengan pohon masalah: 
 



Selanjutnya untuk menentukan kegiatan-kegiatan mana ynag bisa dilakukan dalam program ini, 
maka dari analisa pohon masalah jadikanlah pohon harapan. Contoh penerapan sebagai berikut: 
 
 



Setelah ditemukan akar persoalan dan program yang akan dilakukan, maka ajaklah para peserta 
untuk berlatih membuat garis besar rencana kegiatan. 
 
Contoh penerapan sebagai berikut: 

 
 

Catatan :  untuk menganalisa kegiatan proyek selanjutnya lebih bagus bila menggunakan analisa 
KERANGKA LOGIS (Logical Framework Analisis) agar kegiatan proyek lebih terperinci dan lebih jelas, 
namun hal ini  akan dibahas pada kesempatan yang lain. 
 



 

BAHAN PEGANGAN PESERTA 
 
 



BAHAN PEGANGAN 4 
 

PROFIL Pembagian tugas laki-laki dan perempuan 
 

Nama informan: 
Bapa:     Desa: 
Mama:     Kec.: 

 
 
 
 
 
 



 
 
* Kolom jenis peran/kegiatan diisi sesuai dengan jenis peran/kegiatan produktif, reproduktif dan 

peran kemasyarakatan yang ada di desa yang akan dianalisis. 





TABEL Profil jam kerja/jadwal harian laki-laki dan perempuan 
 

 
 
 





TABEL Kegiatan satu tahun dalam berkebun ubi 

 
 

Catatan:  kegiatan buka kebun/penanaman tanaman pokok (ubi jalar) tidak mengikuti musim tertentu, tetapi 
berdasarkan bila kebun ubi lama sudah tidak subur lagi (sekitar 1-3 tahun), sehingga bulan tidak 
dituliskan menurut urutan bulan, tetapi bulan ke satu dan seterusnya (bulan ke satu bukan berarti 
Bulan Januari). 

 



TABEL Keterlibatan laki-laki dan perempuan 
Dalam kegiatan kelompok tani 

 
 
 



 
TABEL profil akses & kontrol terhadap sumber daya: 

 
 
 



TABEL Pola pengambilan keputusan 

 
 
 



 
 
 
 
 



TABEL Penilaian profil peran jender 

 
 
 



BAHAN PEGANGAN 4 
 

TABEL Analisa akibat ketimpangan jender 

 
 
 



BAHAN PEGANGAN 5 
 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI SITUASI JENDER YANG KURANG 
SEIMBANG 

 

 
 



Rangkuman 
 

 
 



Hasil diskusi: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 



BAHAN PEGANGAN 6 
 

TABEL ANALISIS PROOGRAM BERWAWASAN JENDER 
 

 
 



DASAR PERENCANAAN PROGRAM PENGEMBANGAN MASYARAKAT BERWAWASAN JENDER 
DI JAYAWIJAYA  
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